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PENGARUH PENAMBAHAN KAPUR TERHADAP NILAI KUAT TEKAN 

BEBAS PADA STABILITAS TANAH EKSPANSIF 

 

INTISARI 

 

Rictia Afrilorensa 1, Muhammad Arfan2, Verinazul Septriansyah3 

 

Tanah Ekspansif adalah jenis tanah yang mudah mengalami kembang susut, 
akan mengembang banyak menyerap air pada musim penghujan, dan tanah tersebut 
mengalami retak retak (menyusut) pada saat musim kemarau, tergolong sebagai 
tanah yang mempunyai plastisitas sangat tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh penambahan Kapur Tohor terhadap peningkatan kuat tekan 
bebas (Unconfined Compressive Strength) pada tanah ekspansif yang berasal dari 
Desa Rantau Panjang, Kecamatan Buay Rawan, Kabupaten Ogan Komering Ulu 
Selatan. 

Pengujian dilakukan di laboratorium dengan variasi campuran Kapur Tohor 
sebesar 0%, 16%, 17%, dan 24%,. Sampel diuji dengan waktu pemeraman 0, 6, dan 
9 hari. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai kuat tekan bebas meningkat 
seiring bertambahnya kadar semen dan lama pemeraman. Pada tanah asli nilai kuat 
tekan bebas hanya sebesar 0,75816 kg/cm²/kPa dengan pemeraman 9 hari. Dengan 
penambahan 24% kapur tohor dengan pemeraman yang sama, nilai kuat tekan bebas 
meningkat mencapai 2,75816 kg/cm², atau meningkat lebih dari 265,343% terhadap 
tanah asli. 

Hasil ini menunjukkan bahwa kombinasi Kapur Tohor cukup efektif dalam 
meningkatkan stabilitas tanah ekspansif, dan dapat menjadi solusi alternatif dalam 
perbaikan tanah dasar pada konstruksi jalan atau infrastruktur lainnya di wilayah 
dengan kondisi tanah serupa. 
 
Kata Kunci: tanah ekspansif, stabilisasi tanah, Kapur Tohor, kuat tekan bebas 
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PENGARUH PENAMBAHAN KAPUR TERHADAP NILAI KUAT TEKAN 

BEBAS PADA STABILITAS TANAH EKSPANSIF 

 

ABSTRACT 

 

Rictia Afrilorensa 1, Muhammad Arfan2, Verinazul Septriansyah3 

 

Expansive soil is a type of soil that is prone to shrinkage and expansion. It expands 
significantly upon water absorption during the rainy season, and cracks (shrinkage) 
during the dry season. It is classified as a soil with very high plasticity. This study aims 
to determine the effect of adding quicklime on increasing the unconfined compressive 
strength of expansive soil from Rantau Panjang Village, Buay Rawan District, South 
Ogan Komering Ulu Regency. 

Laboratory tests were conducted with varying quicklime mixtures of 0%, 
16%, 17%, and 24%. Samples were cured for 0, 6, and 9 days. The test results showed 
that the unconfined compressive strength increased with increasing cement content and 
curing time. The original soil yielded a 9-day curing time of only 0,75495 kg/cm²/kPa. 
With the addition of 24% quicklime with the same curing time, the unconfined 
compressive strength increased to 2,75816 kg/cm², or more than 265, 343% 
compared to the original soil. 

These results indicate that the quicklime combination is quite effective in 
increasing the stability of expansive soils and can be an alternative solution for subgrade 
improvement in road construction or other infrastructure in areas with similar soil 
condition. 
 
Keywords: expansive soil, soil stabilization, quicklime, unconfined compressive 
strength 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Tanah adalah bahan konstruksi umum yang digunakan untuk berbagai 

tujuan, termasuk dasar tanah, pondasi lapisan, drainase peresapan, timbunan tanah, 

jalan timbunan perkuatan, konstruksi bangunan, tanggul pengendali banjir, 

bendungan sementara, dan lainnya(Julianto et al., 2023). Karakteristik dan sifat 

tanah bervariasi menurut daerah. Setiap tanah memiliki daya dukung yang baik dan 

sering digunakan sebagai bahan bangunan. Tanah sering menjadi penyebab 

kegagalan konstruksi, seperti kerusakan tanah, dan pembesaran tanah. Selain itu, 

tanah tersebut terletak di Desa Rantau Panjang, Kecamatan Buay Rawan, 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan, Sumatera Selatan. Jenis tanah yang paling 

umum di daerah ini adalah tanah Ekspansif, yang biasanya digunakan untuk tanah 

daerah persawahan yang memiliki kandungan kembang susut yang tinggi. 

Tanah Ekspansif adalah jenis tanah yang mudah mengalami kembang susut, 

akan mengembang banyak menyerap air pada musim penghujan, dan tanah tersebut 

mengalami retak retak (menyusut) pada saat musim kemarau, tergolong sebagai 

tanah yang mempunyai plastisitas sangat tinggi(Muzaidi et al., 2024). Oleh karena 

itu sangat tidak baik apabila tanah ekspansif tersebut langsung digunakan sebagai 

proyek pembangunan jalan, maka untuk itu perlu dilakukan stabilisasi terhadap 

tanah tersebut. 

Salah satu alternative untuk stabilisasi tanah Ekspansif adalah dengan 

menambahakan Kapur pada tanah tersebut, dengan menggunakan metode kuat 

tekan bebas. Alasan peneliti memilih bahan campuran Kapur dikarenakan Untuk 

mengurangi Tingkat plastisitas dari tanah ekspansif tersebut dan dapat menaikkan 

daya dukung tanahnya serta untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

penambahan kapur untuk stabilitas tanah ekspansif. 

Beberapa penjelasan yang disebutkan di atas berkaitan dengan dampak 

campuran sebagai komponen stabilitas tanah pada tanah expansif. Oleh karena itu, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian menggunakan kapur sebagai 
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penambahan guna memahami hasil dari setiap proporsi campuran sehubungan 

dengan nilai kuat tekan bebas pada tanah expansif, dengan menawarkan berbagai 

variasi campuran yang berbeda sesuai dengan periode pemeraman yang berbeda. 

Sebagai hasilnya, peneliti termotivasi untuk menulis judul mengenai “Pengaruh 

Substitusi Kapur Terhadap Nilai Kuat Tekan Bebas Pada Stabilitas Tanah 

Ekspansif”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berikut adalah beberapa rumusan masalah yang tepat untuk judul 

“Pengaruh Substitusi Kapur terhadap Nilai Kuat Tekan Bebas pada Stabilitas Tanah 

Ekspansif”: 

1. Bagaimana pengaruh penambahan kapur tohor terhadap nilai kuat tekan bebas 

pada tanah ekspansif ? 

2. Bagaimana mengetahui perbandingan nilai uji kuat tekan bebas (Unconfined 

Compression Strenght) pada tanah ekspansif pada variasi campuran kapur 0%, 

16%, 17% dan 24% terhadap berat tanah kering dengan waktu pemeraman 0, 6, 

9 hari? 

 

1.3 Maksud dan Tujuan 

Adapun maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

penambahan kapur terhadap kuat tekan bebas (Uncofined Compression Strenght) 

pada tanah ekspansif: Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk Mengatahui pengaruh penambahan kapur tohor terhadap pengujian kuat 

tekan bebas (Unconfined Compression Strenght) pada tanah ekspansif. 

2. Untuk Mengetahui perbandingan nilai kuat tekan bebas (Unconfined 

Compression Strenght) pada tanah ekspansif variasi campuran kapur tohor 0%, 

16%, 17% dan 24% terhadap berat tanah kering dengan waktu pemeraman 0, 6, 

dan 9 hari. 
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1.4 Batasan Masalah 

Untuk mencapai titik fokus dalam penelitian ini, maka diperlukan 

pembatasan masalah. Batasan masalah adalah suatu pembatas yang dibuat oleh 

peneliti agar tulisannya tidak terlalu luas, sehingga peneliti bisa lebih fokus 

terhadap tulisan yang akan dikajinya. Adapun batasan masalah dalam penulisan 

penelitian ini yaitu: 

1. Pengujian dilakukan di Laboratorium Mekanika Tanah, Universitas 

Muhammadiyah Palembang. 

2. Sampel tanah yang diambil dalam keadaan terganggu (disturbed) yang 

digunakan berasal dari tanah ekspansif di Desa Rantau Panjang, Kecamatan 

Buay Rawan, Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan, Sumatera Selatan. 

3. Pengujian sifat fisis yang dilakukan berupa pengujian kadar air, berat jenis 

tanah, analisa butiran tanah menikal (analisa saringan), batas cair, batas plastis, 

dan Uji Standar Proctor. 

4. Pengujian sifat mekanis yang dilakukan berupa pengujian kuat tekan bebas 

(Unconfined Compression Strenght).  
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